BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Analisis Data
1. Deskripsi Waktu Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Terpadu Matematika dan limu Falak
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Model pengembangan
pada penelitian mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari
lima tahapan vyaitu analisis (Analysis), desain (Design),
pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Dalam setiap
tahapan terdapat serangkaian kegiatan yang harus dilakukan.
Rincian waktu dan kegiatan yang dilakukan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat dilihat dalam
tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan RPP
No. | Tanggal | Nama Kegiatan Hasil yang Diperoleh
™ 24-25 Juni | Analisis Mengetahui kebutuhan-
2014 Kebutuhan kebutuhan sekolah khususnya

kurangnya perhatian terhadap
mata pelajaran umum, terutama

matematika.
2. 02 Juli Desain Mempelajari masalah yang
2014 terjadi berkaitan dengan analisis

kebutuhan di sekolah dan
menemukan alternatif solusi
yang akan ditempuh untuk dapat
mengatasinya yaitu dengan
mengintegrasikan mata
pelajaran matematika ke dalam

ilmu falak.
3. 08 Juli Pengembangan | Menyusun perangkat
2014 pembelajaran terpadu

matematika dan ilmu falak pada
sub pokok bahasan trigonometri
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dan penentuan arah kiblat
berupa RPP dan LKS kemudian
dikonsultasikan ke dosen

pembimbing.
4, 23 Juli Validasi Mengkonsultasikan perangkat
2014 yang telah disusun kepada ahli

untuk menyempurnakan
perangkat pembelajaran.

5. 06 Agustus | Revisi Validasi | Melakukan perbaikan (revisi)
2014 terhadap perangkat
pembelajaran yang telah
dikembangkan berdasarkan
hasil konsultasi dari dosen
pembimbing dan para validator.

6. 09-10 Implementasi a. Mengujicobakan perangkat
September pembelajaran dengan obyek
2014 penelitian siswa kelas XII-

IPA 4 Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin Manyar,
Gresik.

b. Memperoleh data mengenai
tingkat keterbacaan LKS,
respon siswa, serta hasil

belajar.
7. 11 Evaluasi Mengevaluasi perangkat
September pembelajaran berdasarkan
2014 validasi para validator terhadap

kevalidan, respon siswa serta
hasil belajar siswa.

8. 15 Laporan Menghasilkan laporan dengan
September | Penelitian judul “Pengembangan
-01 Pengembangan | Pembelajaran Terpadu
Desember | Perangkat Matematika dan llmu Falak
2014 Pembelajaran pada Sub Pokok Bahasan
Trigonometri dan Penentuan
Arah Kiblat”
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2. Deskripsi Hasil Tahap Analisis

Dalam penelitian ini, tahap analisis digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan atau masalah
mendasar yang melatarbelakangi dikembangkannya perangkat
pembelajaran dengan model kooperatif. Analisis dilakukan
dengan melakukan observasi langsung dan kajian terhadap
kurikulum madrasah.

Setelah melakukan observasi langsung di MA
Mambaus Sholihin, Manyar Gresik, diperoleh informasi
bahwa kelas XI1I IPA 4 kurang memberikan perhatian terhadap
pelajaran matematika. Perhatian mereka lebih terfokuskan
pada mata pelajaran agama yang mereka rasa lebih membawa
manfaat dan lebih mudah untuk dipahami. Selain itu, model
pembelajaran yang masih konvensional membuat siswa pasif
dalam mengikuti pelajaran. Mereka hanya terbiasa duduk
untuk mendengarkan penjelasan dari guru setelah itu
mengerjakan tugas dan dinilai. Itulah yang membuat siswa
kurang aktif dan tidak bisa mengungkapkan ide yang ada
dalam pikiran siswa.

Berdasarkan observasi langsung dan kajian terhadap
kurikulum, maka peneliti memilih untuk menyusun
pembelajaran terpadu Matematika dan IImu Falak. Dengan
adanya perpaduan ini diharapkan siswa bisa lebih tahu tentang
penerapan ilmu matematika pada kehidupan sehari-hari.
Karena selama ini siswa hanya menganggap rumus
matematika adalah rumus yang abstrak dalam penerapan
kehidupan sehari-hari. Berikut adalah gambar keterpaduan
antara mata pelajaran matematika dan ilmu falak:
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Matematika Ilmu Falak

ﬂdnt: v T \

1. Menggunakan mus se.lisih cosinus cos(a — b) = Menentukan Sudut Tempat Arah Kiblat:

cosacosh +sinasind
2. Menghitung perkalian cosinus cosinus k;)uldu;arah 1. Menentukan sudut tempat yang akan dicari
s b) . SR

. f\m' SN e e 2. Menentukan besar sudut tempat terhadap

3. Menghitung perkalian sinus sinus (sinasinbd) umus Kiblat

4. Menghitung jumlah tangen — trigonometri 3 Menentukan azimuth kiblat

i 4 Merubzh derajat dalam menit and detik

5. Menghirung selsih tangent ——5r

Q Merubah derajat dalam menit dan detik / \ j
Gambar 4.1

Identifikasi Keterpaduan Rumus Trigonometri terhadap
Penentuan Arah Kiblat

Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa beberapa
rumus trigonometri dapat dipadukan dengan penentuan arah
kiblat. Namun sebelum masuk keterpaduan ada beberapa
syarat yang harus diketahui yaitu adanya penggunaan rumus
selisih cosinus, menghitung perkalian cosinus kali cosinus,
menghitung perkalian sinus kali sinus, menghitung
penjumlahan dan pengurangan tangent, merubah derajat dalam
menit, diketahuinya besar sudut lintang dan bujur dari ka’bah
serta besar sudut lintang dan bujur dari tempat yang akan
dicari sudutnya terhadap arah kiblat.

Dari beberapa syarat yang telah disebutkan di atas,
terbentuklah perpaduan sudut trigonometri bola dan arah kiblat
seperti berikut: Dalam mencari sudut depan tempat yang akan
dicari arah kiblatnya (cos ¢) dalam matematika menggunakan
rumus selisih cosinus yang sudah diperluas seperti pada
keterangan sebelumnya. Setelah itu untuk mencari sudut arah
kiblat dari tempat yang diinginkan juga melalui rumus selisih
cosinus dari tempat itu sendiri (cos B).

Rumus trigonometri lain yang dapat dipakai untuk
menentukan arah kiblat adalah dengan rumus penjumlahan dan
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selisish tangen. Misalkan tempat yang akan dicari sudut arah
kiblatnya adalah B maka untuk menentukan besarnya sudut
adalah dengan menghitung jumlah dan selisih tangent dari
pengurangan 90° oleh lintang tempat dan lintang ka’bah.
Setelah itu dihitung selisih dari rumus jumlah tangen oleh
rumus selisih tangen.

Perpaduan rumus trigonometri untuk menentukan arah
kiblat yang lain adalah dengan rumus selisih cosinus yang
telah diuraikan dari persamaan-persamaan yang telah diketahui
maka tersusunlah rumus trigonometri sebagai berikut:

oS @p tan ¢, — sin @g cos C

cotB = - :
sinC sin C

Materi matematika yang dipilih oleh peneliti adalah
trigonometri. Sedangkan materi ilmu falak yang dipilih adalah
penentuan arah kiblat. Alasan peneliti memilih materi tersebut
adalah karena trigonometri dapat digunakan sebagai alternatif
penyelesaian dalam menentukan arah kiblat yang termuat
dalam mata pelajaran ilmu falak sehingga antara mata
pelajaran matematika dan ilmu falak dapat dipadukan pada
materi trigonometri dan penentuan arah kiblat. Peneliti juga
ingin memberikan penjelasan kepada siswa tentang penerapan
trigonometri dalam kehidupan sehari-hari.

Dari  hasil analisis peneliti  merasa perlu
mengembangkan perangkat pembelajaran terpadu antara
matematika dan ilmu falak sesuai dengan Kkurikulum yang
diterapkan oleh MA Mambaus Sholihin, yaitu kurikulum
2013. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Deskripsi Hasil Tahap Desain

Pada tahap desain, peneliti menentukan kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa, metode dalam pembelajaran,
materi ajar, serta strategi pembelajaran. Dalam pengembangan
perangkat pembelajaran ini, peneliti menentukan kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa. Kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa sebagai berikut:
a. Siswa dapat menggunakan rumus jumlah cosinus.
b. Siswa dapat menggunakan rumus jumlah sinus.

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



66

c. Siswa dapat menggunakan hukum cosinus segitiga bola.

d. Siswa dapat menggunakan hukum sinus segitiga bola.

e. Siswa dapat menentukan arah kiblat dengan logaritma 4
desimal.

f.  Siswa dapat menggunakan rumus trigonometri bola dalam
kehidupan sehari-hari.

g. Siswa dapat menjelaskan keterkaitan rumus trigonometri
sebagai penyelesaian dalam menentukan arah kiblat.

Dalam pembelajaran, RPP yang digunakan oleh

peneliti mengacu pada model webbed learning berbasis

pembelajaran kooperatif. Materi ajar yang digunakan peneliti

adalah trigonometri dan penentuan arah Kkiblat. Strategi

pembelajaran yang dipilih pada tiap RPP adalah active

learning. Model dan strategi yang dipilih sesuai dengan

karakteristik model kooperatif dan kurukulum 2013 vyaitu

konstruktivisme.

4. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan, proses yang dilalui peneliti
adalah; (a) membuat rancangan perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKS, (b) melakukan validasi perangkat
pembelajaran ke beberapa validator. Berikut adalah uraian
singkat rancangan perangkat pembelajaran dan hasil validasi
perangkat pembelajaran.
(a) Rancangan perangkat pembelajaran
Rancangan  perangkat pembelajaran  yang
dimaksud oleh peneliti adalah seluruh kegiatan membuat
dan memodifikasi perangkat pembelajaran berupa RPP
dan LKS yang sesuai dengan pembelajaran terpadu antara
mata pelajaran matematika dan ilmu falak. Berikut uraian
singkat rancangan perangkat pembelajaran meliputi RPP
dan LKS.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun sebagai petunjuk guru dalam
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. RPP ini
berorientasi pada pembelajaran terpadu antara mata
pelajaran matematika dan ilmu falak. Dalam RPP
termuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, uraian
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materi, model/metode, alat pembelajaran yang
digunakan, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu,
dan penilaian.

Dalam RPP itulah serangkaian kegiatan
terpadu matematika ke dalam mata pelajaran ilmu
falak akan dilakukan oleh guru yang disusun secara
sistematis. Dengan mempertimbangkan model
pembelajaran yang akan digunakan, maka pada sub
materi pokok rumus-rumus segitiga dalam geometri
dan penentuan arah kiblat membutuhkan 2 kali
pertemuan dan setiap pertemuan membutuhkan
alokasi waktu 2 x 45 menit. Dengan demikian
terdapat 2 RPP yang harus disusun untuk dua kali
pertemuan tersebut. RPP yang sudah direvisi dapat
dilihat pada lampiran A. Uraian singkat kegiatan
pembelajaran dari tiap-tiap RPP dijelaskan dalam
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Setiap RPP

RPP Uraian singkat kegiatan pembelajaran

| Pendahuluan a) Memberikan contoh manfaat mengetahui
besar sudut dalam kehidupan sehari-hari
seperti yang biasa dimanfaatkan oleh
tukang mebel dan tukang bangunan untuk
mempermudah pekerjaannya.

b) Menumbuhkan motivasi siswa untuk
mengetahui sudut arah kiblat dengan
menggunakan rumus trigonometri.

¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Inti a) Membagi kelompok.

b) Mencari solusi dari permasalahan yang
disajikan pada LKS 1 secara berkelompok.

¢) Mempresentasikan hasil kerja kelompok
di depan kelas.

Penutup a) Memberikan evaluasi akhir di setiap
pertemuan.

b) Menarik  kesimpulan  bersama-sama
dengan guru.
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1 Pendahuluan |a) Memotivasi siswa dengan memberikan
salah satu manfaat mengetahui besar sudut
dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk
menentukan arah kiblat.

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Inti a) Membagi kelompok.

b) Mencari solusi dari permasalahan yang
sudah disajikan pada LKS 2 secara
berkelompok.

Penutup a) Memberikan tes akhir pembelajaran untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

b) Menarik  kesimpulan  bersama-sama
dengan guru

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS disusun untuk memudahkan guru dalam
proses pembelajaran dengan pembelajaran terpadu
antara matematika dan ilmu falak. Kegiatan di dalam
LKS mengacu pada kegiatan pembelajaran dengan
model webbed learning berbasis pembelajaran
kooperatif yang meliputi demonstrasi pengetahuan,
belajar kelompok, presentasi kelompok dan
pemberian penghargaan bagi kelompok unggul.
Kegiatan dalam LKS juga mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam belajar dan mengungkapkan ide
dalam menyelesaikan soal di LKS. Sesuai dengan
rancangan dalam RPP, LKS juga dibuat untuk 2 kali
pertemuan. Desain LKS yang menarik secara visual
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. LKS yang sudah direvisi
dapat dilihat pala lampiran A. Adapun uraian singkat
kegiatan dalam LKS dapat disajikan dalam tabel 4.3
sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Uraian Singkat Kegiatan LKS

LKS Kegiatan model Kegiatan dalam LKS
webbed learning

berbasis
pembelajaran
kooperatif

| = Bekerja sama = Memahami sajian materi yang ada pada
dengan anggota LKS 1 bersama dengan teman kelompok.
kelompok = Mendiskusikan permasalahan yang ada

pada LKS 1 bersama dengan teman
kelompok.
= Siswa menentukan nilai nilai cosinus pada
= Presentasi segitiga bola.
kelompok = Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
di depan kelas.

1 = Bekerja sama [ Memahami sajian materi yang ada pada
dengan anggota LKS 1 bersama dengan teman kelompok.
kelompok = Mendiskusikan permasalahan yang ada

pada LKS 1 bersama dengan teman
kelompok.
= Siswa menentukan besar sudut arah kiblat
suatu tempat dengan menggunakan rumus
= Presentasi trigonometri yang sudah dipelajari.
kelompok =  Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
di depan kelas.

(b) Hasil validasi perangkat pembelajaran
Dalam penelitian ini, proses validasi dilakukan
selama 2 minggu dengan para validator yang kompeten
dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran

terpadu

matematika dan

ilmu falak pada materi

trigonometri dan penentuan arah kiblat. Saran-saran dari
para validator dijadikan peneliti sebagai masukan untuk
merevisi perangkat pembelajaran sehingga perangkat
pembelajaran siap untuk diimplementasikan ke objek
penelitian. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Daftar Nama Validator

No. Nama Validator

Keterangan

1. Yuni Arrifadah, M.Pd

Dosen Pendidikan Matematika
UIN Sunan Ampel Surabaya

2. A. Hanif Asyhar, M.Si

Dosen Pendidikan Matematika
UIN Sunan Ampel Surabaya

3. Soelaiman, S.HI

Guru Illmu Falak MA Mambaus
Shalihin Manyar Gresik

4, Zairotul Itho’ah, S.Pd

Guru Matematika MA Mambaus
Shalihin Manyar Gresik

Hasil validasi perangkat pembelajaran sebagai berikut:
1) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian validator terhadap RPP meliputi

aspek substansi materi dan desain pembelajaran.
Hasil penilaian secara singkat disajikan dalam tabel
4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Validasi RPP
No. Aspek Kriteria Validator | Rata- Rata-
112134 rata | ratatiap
aspek
1. Substansi Kesesuaian
Materi aspek materi 3| 3|alal 350
terhadap
kurikulum
. Kesesuaian
topik dengan | 3|4 |5| 3| 3,75
isi materi
Ketepatan 4,00
penggunaan
istilah sesuai | 4| 4| 5| 4| 4,25
bidang
keilmuan
.Kedal_aman alals|al a2s
materi
. Aktualitas 41415 4| 4,25
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Desain
Pembelajaran

Kejelasan
tujuan
pembelajaran

4,00

. Relevansi

tujuan
pembelajaran
dengan
kurikulum/ko
mpetensi inti/
kompetensi
dasar

3,75

Ketepatan
penggunaan
media  yang
sesuai dengan
tujuan dan
materi
pembelajaran

3,50

. Kesesuaian

materi,
pemilihan
media, dan
evaluasi
(latihan, tes,
kunci) dengan
tujuan
pembelajaran

3,75

. Sistematika

yang  runut,
logis, dan
jelas

4,00

Interaktivitas

4,25

. Menumbuhka

n motivasi
belajar

4,00

. Kelengkapan

dan kualitas
bahan bantuan

3,75

3,85
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belajar
i. Kejelasan
uraian materi,
pembahasan,
contoh,
simulasi, dan
latihan
j. Konsistensi
evaluasi
dengan tujuan
pembelajaran
k. Relevansi dan
konsistensi 41414)3| 3,75
alat evaluasi
I. Pemberian
umpan balik
terhadap 3/4|5|3| 3,75
latihan  dan
hasil evaluasi
Rata-rata total 3,93
Dari tabel 4.5 didapatkan rata-rata total dari
para validator sebesar 3,93. Dengan mencocokkan
rata-rata (x) dengan kategori yang ditetapkan oleh
Khabibah, RPP yang dikembangkan oleh peneliti
termasuk dalam kategori valid. Hasil validasi
selengkapnya disajikan dalam lampiran C.

Setelah dilakukan proses validasi oleh dosen
pembimbing dan para validator, dilakukan revisi di
beberapa bagian pada RPP, diantaranya disajikan
dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

3|4(5|4] 400

4141413 375

Tabel 4.6
Daftar Revisi RPP 1

No | Bagian RPP | Sebelum Reuvisi Sesudah Revisi
1. Kompetensi [1. Memahami, 3. Memahami, menerapkan,
Inti menerapkan, menganalisis pengetahuan
menganalisis faktual, konseptual,
pengetahuan prosedural berdasarkan rasa
faktual, ingin tahunya tentang ilmu
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konseptual,
prosedural
berdasarkan
rasa ingin
tahunya tentang
ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian  serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang  spesifik
sesuai  dengan
bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan  humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

2. Kompetensi
dasar pada
matematika

1.1

Mendeskripsikan
dan menganalisis
aturan sinus dan

cosinus serta
menerapkannya
dalam

menentukan luas
daerah segitiga

3.11 -~ Mendeskripsikan  dan
menganalisis aturan sinus dan
cosinus serta menerapkannya
dalam menentukan luas daerah
segitiga

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig




74

3. Kompetensi | 1.1 Menghitung | 3.1 Menghitung arah kiblat
Dasar pada | arah kiblat dengan | dengan logaritma 4 desimal
ilmu falak logaritma 4
desimal
4, Kegiatan Pada kegiatan | Pada kegiatan inti:
pembelajara | inti: Menyampaikan indikator yang
n Menyampaikan harus dicapai oleh siswa pada
indikator yang | pertemuan  hari  ini  dan
harus dicapai oleh | memberikan motivasi dengan
siswa pada | “Apakah kalian tahu manfaat
pertemuan hari ini | penggunaan besar sudut dalam
dan memberikan | kehidupan sehari-hari? Salah
motivasi  kepada | satu pemanfaatannya adalah
siswa mengenai | pada tukang mebel, tukang
manfaat  rumus | bangunan bahkan  arsitektur
trigonometri sering sekali memanfaatkan
dalam kehidupan | besar sudut untuk
sehari-hari mempermudah dalam
pekerjaannya.”
Tabel 4.7
Daftar Revisi RPP 2
No | Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kompetensi 1. Memahami, 3.11 Memahami,
Inti menerapkan, menerapkan,
menganalisis menganalisis
pengetahuan faktual, | pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural | konseptual,  prosedural
berdasarkan rasa ingin | berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu | tahunya tentang ilmu
pengetahuan, pengetahuan, teknologi,
teknologi, seni, | seni, budaya, dan
budaya, dan humaniora | humaniora dengan
dengan wawasan | wawasan kemanusiaan,
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
kebangsaan, dan peradaban terkait
kenegaraan, dan | penyebab fenomena dan
peradaban terkait | kejadian serta
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penyebab  fenomena
dan kejadian  serta
menerapkan
pengetahuan

prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai - dengan bakat
dan - minatnya untuk
memecahkan masalah

menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang

kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk

memecahkan masalah

siswa pada pertemuan
hari ini dan memberikan
motivasi kepada siswa
mengenai manfaat rumus
trigonometri dalam
kehidupan sehari-hari

2 Kompetensi | 1.1 Mendeskripsikan dan | 3.11  Mendeskripsikan
dasar pada | menganalisis aturan | dan menganalisis aturan
matematika | sinus dan cosinus serta | sinus dan cosinus serta

menerapkannya  dalam | menerapkannya  dalam
menentukan luas daerah | menentukan luas daerah
segitiga segitiga

3 Kompetensi | 1.1 Menghitung arah | 3.1 Menghitung arah
dasar ~ pada | kiblat dengan logaritma 4 | kiblat dengan logaritma 4
ilmu falak desimal desimal

4 Kegiatan Pada kegiatan inti: Pada kegiatan inti:
pembelajara | Menyampaikan indikator | Menyampaikan indikator
n yang harus dicapai oleh | yang harus dicapai oleh

siswa pada pertemuan
hari ini dan memberikan
motivasi dengan
“Apakah  kalian tahu
manfaat penggunaan
besar sudut trigonometri
bola dalam kehidupan
sehari-hari? Salah satu
pemanfaatannya adalah
untuk menentukan arah
kiblat yang akan kita
pelajari pada hari ini.”

2) Validasi Lembar Kerja Siswa
Penilaian para validator terhadap LKS adalah
mengenai substansi materi. Adapun aspek penilaian
lain yang digunakan oleh peneliti adalah mengenai
tingkat keterbacaan pada LKS dengan menggunakan
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angket

yang diisi

oleh guru

mata pelajaran

matematika dan ilmu falak. Hasil penilaian singkat

disajikan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8

Hasil Validasi LKS

Validator Rata- Rata-
No. Aspek Kriteria 112134/ Rata rata tiap
Aspek
. [a. Kesesuaian aspek
1. Substang materi terhadap 413|144 375
Materi -
kurikulum
b. Kesesuqla}n toplk_ 34ls|4a]| 400
dengan isi materi
i Keer;[epitr?:an 4,00
penggunaan 44|44 400
istilah sesuai
bidang keilmuan
d. Kedal_aman 45|53/ 425
materi
e. Aktualitas 3 |14]|5]| 4] 400
Tabel 4.9
Hasil Validasi Tingkat Keterbacaan
Validator Rata-
No. Aspek 1 > rata
1. Petunjuk pengerjaan 4 4 4,00
2. Rangkuman materi 3 4 3,50
3. Latihan/evaluasi 4 4 4,00
4. Tampilan/sajian LKS 4 3 3,50
Rata-rata total 3,75
Tabel 4.10
Hasil Validasi LKS
No. Aspek Rata-rata | Rat-rata
total
1. Substansi materi 4,00 366
2. Tingkat 3,75 ’
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keterbacaan dari
guru

Dari ketiga tabel di atas didapatkan rata-rata
total dari validator sebesar 3,66. Dengan mencocokkan
rata-rata (k) dengan kategori yang ditetapkan oleh
Khabibah, LKS yang dikembangkan oleh peneliti
termasuk dalam kategori valid. Hasil validasi
selengkapnya disajikan dalam lampiran C.

Setelah dilakukan validasi oleh dosen
pembimbing dan beberapa validator, dilakukan revisi
di beberapa bagian LKS. Bagian-bagian yang direvisi
disajikan dalam tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Daftar Revisi LKS 1
No. Bagian Sebelum Revisi Sesudah Revisi
LKS
1. Jawaban Tanpa ada ja. Arah kiblat
LKS 1 gambar arah
kiblat lokasi Q S
yang dicari
4°44'79". 10
B 65°55'20".90
b. Azimuth kiblat
U
294°44'79".10
2. Jawaban Pada jawaban | Pada jawaban tes individu menjadi:
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tes tes individu: 0.2967 + (—0.4150) = —0.1183
individu 0.2967 yang artinya cos >90° berada pada
+ (—0.4150) kwadran Il
=0.1183
3. Jawaban Pada kunci | Pada kunci jawaban tes individu
tes jawaban tes | menjadi:
individu individu: cos(—7.25°) dan sin(—7.25°)
cos —7.25° dan
sin —7.25°
Tabel 4.12
Daftar Revisi LKS 2
No. Bagian Sebelum Revisi Sesudah Revisi
LKS
1. Jawaban Tanpa ada ja. Arah kiblat
LKS 1 gambar arah Q u
kiblat lokasi
yang dicari caaroiil
B 65°55'20".89

b. Azimuth kiblat

294°44'79".11
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5. Deskripsi Hasil Tahap Implementasi

Tahap implementasi dilakukan secara terbatas pada
sekolah/madrasah tertentu. Sekolah yang dimaksud pada
penelitian ini adalah sekolah yang mengajarkan mata pelajaran
ilmu falak dan matematika. Salah satu sekolah yang
mengajarkan mata pelajaran tersebut adalah Madrasah Aliyah
Mambaus Sholihin, Manyar Gresik. Langkah implementasi
diasosiasikan dengan penyelenggaraan program pembelajaran
itu sendiri yaitu adanya penyampaian materi pembelajaran
terstruktur dari guru kepada siswa. Implementasi ini bertujuan
untuk mendapatkan masukan secara langsung dari guru
maupun siswa yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran
dan untuk mendapatkan data dari siswa mengenai tingkat
keterbacaan siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan
oleh guru. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran
terpadu antara mata pelajaran matematika dan ilmu falak
dengan menggunakan model kooperatif.

Implementasi dilakukan pada kelas XII IPA- 4 MA
Mambaus Sholihin pada semester ganjil tahun ajaran 2014-
2015 dengan jumlah siswa 38 orang. Implementasi pada
penelitian ini dilakukan selama 2 hari yaitu hari selasa pada
tanggal 09 September 2014 dan hari rabu pada tanggal 10
September 2014. Rincian jam dan pertemuannya dijelaskan
dalam tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13
Jadwal Kegiatan Implementasi
Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan
Selasa/ 09 September 2014 Pertemuan |

Kegiatan: Pembelajaran terpadu
Jam pelaksanaan: 08.00 — 09.30
Alokasi waktu: 2 X 45 menit
Rabu/ 10 September 2014 Pertemuan 11
Kegiatan: Pembelajaran terpadu
Jam pelaksanaan: 11.30 — 13.00
Alokasi waktu: 2 X 45 menit

Pada tahap implementasi ini dihasilkan data
mengenai tingkat keterbacaan LKS dari siswa sebagai obyek
penelitian, respon siswa, dan hasil belajar siswa. Pada tahap
implementasi akan diuraikan mengenai tingkat keterbacaan
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LKS, sedangkan respon siswa dan hasil belajar siswa akan
diuraikan pada tahap evaluasi.

Adapun hasil data yang diperoleh peneliti mengenai
tingkat keterbacaan LKS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Angket Tingkat Keterbacaan LKS Siswa
Jumlah
responden Nilai | Rata-
N PERER yang memilih | total | rata
4 13|21
1| Petunjuk 19114 |4] 121 | 318
pengerjaan
2 |/Rangkuman 29|43 126 | 332
materi
3 Latihan/evaluasi | 25| 6 | 4 | 3| 129 | 3,40
4 Tampilan/sajian
LKS 16|10 | 10| 2| 116 | 3,05
Rata-rata total 3,24
Tabel 4.15

Hasil Angket Tingkat Keterbacaan LKS dari Siswa
dalam Presentase

4 3 2 1

. Sangat

No Aspek Sang_at Setuju Tlda_lk tidak

setuju setuju 5

setuju

17| Petunjuk 5000 | 2895 | 1053 | 1053
pengerjaan

2 |Rangkuman | o o0 | 9368 | 1053 | 7.89

materl

3 ;;“ha”/e"a'” 6579 | 1579 | 1053 | 7.89
4 Tampilan/saji

2P 4211 | 2632 | 2632 | 526

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada angket
tingkat keterbacaan terhadap LKS yang dikembangkan oleh
peneliti yang memuat 4 aspek. Aspek tersebut meliputi
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petunjuk pengerjaan, rangkuman materi, latihan/evaluasi, dan
tampilan/sajian LKS.

Pada aspek pertama, dari 38 responden sebanyak
50% menyatakan sangat setuju dan 28,95% menyatakan setuju
jika mereka telah menemukan petunjuk untuk mengerjakan
LKS secara jelas. Sedangkan 10,53% menyatakan tidak setuju
dan 10,53% lainnya bahkan sangat tidak setuju dengan
pernyataan yang ada pada angket.

Aspek yang kedua yaitu mengenai rangkuman
materi. Sebesar 57,90% menyatakan sangat setuju dan 23,68%
setuju bahwa mereka menilai bahasa yang digunakan mudah
dipahami, teks dan tulisan yang tersaji jelas, adanya gambar
atau tabel juga sangat membantu siswa dalam memahami
sajian rangkuman materi yang ada. Sedangkan 10,53%
menyatakan tidak setuju dan 7,89% sangat tidak setuju
terhadap pernyataan dalam angket.

Aspek Kketiga yaitu mengenai latihan/evaluasi.
Sebesar 65,79% dari responden menyatakan sangat setuju dan
15,79% menyatakan setuju terhadap evaluasi yang ada pada
LKS. Mereka merasa latihan/evaluasi kelompok yang ada
dapat memperdalam pemahaman terhadap materi. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 10,53% dari responden manyatakan
tidak setuju dan 7,89% manyatakan sangat tidak setuju bahwa
dengan adanya materi dapat memperdalam pemahaman.

Aspek terakhir yang termuat dalam angket adalah
tampilan/sajian LKS. Sebanyak 42,11% dari responden
menyatakan sangat setuju dan 26,32% setuju bahwa LKS yang
dikembangkan oleh peneliti menampilkan sajian warna yang
menarik. Sedangkan 26,32% menyatakan tidak setuju dan
5,26% menyatakan sangat tidak setuju bahwa LKS memiliki
sajian warna yang menarik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan tentang
penilaian siswa terhadap LKS yang dikembangkan oleh
peneliti, yaitu sebesar 81% memberikan penilaian secara
positif atau dengan kata lain mereka menyetujui terhadap LKS
tersebut sebagai salah satu media untuk mempermudah
mereka dalam belajar. Sedangkan sisanya kurang memberikan
apresiasi atau penilaian positif terhadap LKS, namun dalam
presentase yang kecil yaitu 19%.
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6. Deskripsi Hasil Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi pada model ADDIE didefinisikan
sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai
terhadap program pembelajaran. Pada dasarnya, evaluasi
dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima langkah model
ADDIE. Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan cara
melihat respon siswa dan hasil belajar siswa. Deskripsi hasil
implementasi penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Respon Siswa
Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
terpadu matematika dan ilmu falak dengan model webbed
learning berbasis pembelajaran kooperatif pada materi
trigonometri dan penentuan arah kiblat diketahui melalui
pemberian angket kepada siswa setelah pertemuan
terakhir pembelajaran yaitu pada pertemuan kedua. Hasil
perhitungan respon siswa terhadap pembelajaran tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Hasil Respon Siswa dalam Presentase

4 3 2 1

J Sangat

No 1 ek o e | T i

setuju

1 Model pembelajaran | 50,00 | 39,47 | 10,53 0

2 Media LKS 60,53 | 28,95 | 10,53 0

8 | Kelebihan model | 5,55 | 895 | 1053 | 10,53
pembelajaran
4 Ketertarikan

terhadap model | 60,53 | 21,05 | 18,42 0
pembelajaran

Berdasarkan tabel 4.13, maka secara klasikal dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti dikatakan efektif karena
84,50% siswa merespon positif.

b. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran dengan model webbed learning berbasis
pembelajaran kooperatif diperoleh melalui tes hasil
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belajar yang dilaksanakan pada akhir proses kegiatan
belajar mengajar. Hasil tes yang diperoleh siswa secara
singkat disajikan dalam tabel 4.17.

Tabel 4.17
Data Hasil Belajar Siswa
Uraian Jumlah Presentase
Siswa yang tuntas 32 84,21
Siswa an tidak
tuntas e 6 1579

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa 84,21% siswa
tuntas secara individual, artinya siswa telah mencapai
kompetensi yang ditetapkan yaitu dapat menggunakan
rumus trigonometri dalam penentuan arah kiblat. Selain
itu, siswa juga memenuhi kriteria ketuntasan secara
klasikal, karena presentase jumlah siswa yang tuntas lebih
dari 75% sehingga dapat dikatakan bahwa secara
keseluruhan siswa telah mencapai kompetensi yang telah
ditentukan.

7. Analisis Data Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan model
webbed learning berbasis pembelajaran kooperatif pada sub
materi pokok rumus-rumus segitiga dalam geometri dan
penentuan arah kiblat diperoleh dengan menggunakan angket
respon siswa dan diberikan setelah berakhirnya proses
pembelajaran. Data yang diperoleh disajikan secara singkat
pada tabel di bawah:

Tabel 4.18
Hasil Respon Siswa
Jumlah
responden yan — Rata-
No Aspek pmemilir)ll g Nilai total rata
4 |3 ]2]|1
1 Model pembelajaran | 19 | 15 | 4 | O 129 3,39
2 Media LKS 2311410 133 3,50
3 Keleblhqn model 191111414 121 3,18
pembelajaran
4 Ketertarikan 23| 8 |71]0 130 3,42
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terhadap model
pembelajaran

Rata-rata total 3,38
Tabel 4.19
Hasil Respon Siswa dalam Presentase
4 3 2 1

No Aspek Sangat Setui Tidak | Sangat tidak

) etuju - .

setuju setuju setuju
1 | Model 50,00 | 39,47 | 1053 0
pembelajaran

2 | Media LKS 60,53 | 28,95 | 10,53 0

3 Kelebihan  model

pembelajaran

4 Ketertarikan

terhadap model | 60,53 | 21,05 | 18,42 0

pembelajaran
sedangkan hasil respon siswa secara rinci dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

50,00 | 28,95 | 10,53 10,53

Tabel 4.20
Data Respon Siswa
Kode Soal Aspek
1 2 3 4 Rata-rata
Responden 112| 3 |6|7|8/4|5|9
4] 4 4l a4l 4]3]2
RO1 4 4 2 3 3,75
2] 2 414]4]4]4]4
RO2 5 4 2 A 3,50
414 4141414144
RO3 A 2 1 7 3,50
4] 2 3[42]4[4]4
RO4 3 4 3 2 3,50
3]3 4]4]a]4]4]4
RO5 3 3 2 2 3,50
414 4]13[2]3][3]3
R06 1 4 3 3 3,50
3]3 4]4]4]3]2[4
RO7 3 4 2 3 3,50
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A 1Y R
R10 4J14 1 4|j|4 4|2|4 3,25
R11 1£3 4 4|j|4 4|2|4 3,50
R12 ZLZ 3 4|j|4 4|2|4 3,25
R13 4£|14 1 4|j|4 4|2|4 3,25
R14 4£2 4 4|2|4 2|§|4 3,50
R15 4‘|l4 1 4|j|4 4|2'4 3,25
R16 3£3 4 4|j|4 4|§|1 3,50
R17 4‘|l4 3 4|j|4 4|2|4 3,50
R18 4£2 4 3|§|3 4|2|4 3,50
R19 4‘|14 3 4|j|4 3|§’|3 3,50
R20 3£3 4 3|§|3 4|2|4 3,50
R21 4‘|14 1 4|j|4 4|2|4 3,25
R24 ZL“ 4 3|§|2 4|2|4 3,50
R25 4‘|14 3 2|§|4 4|2|4 3,50
R26 3£3 4 3|§|4 4|2|4 3,50
R27 4¢|14 2 4|j|4 4|2|4 3,50
R28 4J‘4 4 3|§|1 4|2|4 3,50
R29 3[3] 2 [4]4al4l4a]4a]4 3,25
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3 4 4
R30 4J14 4 2|23|1 4|2|4 >0
R31 %3 4 4|2|4 2|§|2 325
R32 4J14 2 4|2|4 4|2|4 3%
R33 2£4 “ 3|§|4 1|§|3 300
R34 44|1,4 4 3|21|2 4|jl4 3%
R35 3£3 . 4|j|4 3|§|1 300
n 4‘|14 3 3|§|2 3|él|2 3,00
u 3£3 3 4|j|4 3|§|1 3,00
" 4‘|14 3 2|§|3 2|§|1 3,00
" 2£4 ! 4|j|4 3|2%|2 3.25
. 4‘|‘4 2 4|§|3 3|§|3 3.25
R41 i|4 4 §|3|1 g|4|1 525

Rata-rata tiap 339 | 35 3,18 3,42 3,38
aspek

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa
memberikan respon positif terhadap model pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Dari angket respon siswa yang
dibedakan menjadi 4 aspek oleh peneliti, yaitu meliputi aspek
model pembelajaran, media pembelajaran yang berupa LKS,
kelebihan model pembelajaran, serta ketertarikan terhadap
model pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:

Dari aspek model pembelajaran yang diterapkan oleh
peneliti, sebanyak 19 siswa menyatakan sangat setuju, 15
siswa setuju, dan 4 siswa tidak setuju. Sebagian besar siswa
sangat senang dengan model pembelajaran kooperatif karena
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bisa meningkatkan kerja sama dengan teman sekelompoknya
yang selama ini jarang mereka lakukan saat proses
pembelajaran.

Aspek yang Kkedua yaitu mengenai media
pembelajaran. Peneliti menggunakan media LKS untuk
membantu mempermudah dalam pemahaman siswa. Sebanyak
23 siswa mengaku sangat setuju jika media LKS yang
dikembangkan oleh peneliti dapat membantu mempermudah
pemahaman siswa. 11 siswa menyatakan setuju dan 4 siswa
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang ada pada
angket.

Aspek ketiga dalam angket yang diajukan oleh
peneliti adalah mengenai kelebihan model pembelajaran yang
diterapkan oleh peneliti. Sebanyak 19 siswa menyatakan
sangat setuju dan 11 siswa setuju. Mereka menilai model
pembelajaran kooperatif dapat membuat mereka lebih mudah
untuk mengungkapkan ide atau gagasan mareka saat diskusi
kelompok maupun presentasi kelas. Namun, sebanyak 4 siswa
menyatakan tidak setuju dan 4 siswa lain menyatakan sangat
tidak setuju terhadap kelebihan model pembelajaran. Hal ini
dikarenakan mungkin mereka masih malu atau belum terbiasa
untuk mengungkapkan ide atau gagasan saat berdiskusi
kelompok ataupun presentasi kelas.

Aspek terakhir yang tercakup dalam angket adalah
ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran yang
diterapkan peneliti. Sebanyak 23 siswa mengaku sangat setuju
dan 8 siswa setuju terhadap model pembelajaran koopertif dan
masih berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif. Namun, sebanyak 7 siswa
menyatakan tidak setuju atau tidak tertarik terhadap model
kooperatif yang diterapkan oleh peneliti.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memberikan respon yang positif
terhadap pembelajaran yang dikembangkan oleh guru, yaitu
sebesar 84,50%. Namun, ada juga siswa yang memberikan
respon kurang positif tetapi dalam presentase yang kecil, yaitu
15,50%.
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8. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Data tes hasil belajar siswa setelah setelah melakukan
beberapa proses penilaian dalam pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.21

Data Hasil Belajar Siswa

Evaluasi Kerja . Rata-rata
Nl | Al Individu kelomjpok Sl nilai
RO1 36 24 15 7,5 82,5
R02 34 24 16 7 81
R03 34,8 22,2 16 8 81
RO4 38 21,3 16 9 84,3
R05 37,2 22,8 15 7,5 82,5
R06 24 18 15,5 7 64,5
RO7 34 23,6 16 8 81,6
R09 24 19,5 15,5 7 66
R10 36 21,8 15,5 8 81,3
R11 32 24 17,5 7,5 81
R12 31,2 25,2 19 9 84,4
R13 34 24,5 15 9 82,5
R14 34,8 23,4 16 8,5 82,7
R15 34 22,4 16,5 8,5 81,4
R16 32 25,1 19 7,5 83,6
R17 26 24 16 7 73
R18 33,2 24,8 16,5 7,5 82
R19 32,8 24,5 17,5 8 82,8
R20 32 24,8 19 7,5 83,3
R21 32 24,8 17,5 8,5 82,8
R24 33,2 24,6 16,5 7,5 81,8
R25 31,2 24,9 19 9 84,1
R26 24 21 16 7 68
R27 31,2 254 17,5 9 83,1
R28 36,8 21,6 15 8 81,4
R29 36 21,9 15,5 7 80,4
R30 32,4 22,5 16,5 8 79,4
R31 33,2 24,8 19 7 84
R32 28 22,5 16 7 73,5
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R33 31,2 24 175 7 79,7
R34 32 24,3 15 8,5 79,8
R35 31,2 25,5 175 8,5 82,7
R36 33,2 24,5 16,5 8,5 82,7
R37 32 25,1 19 8,5 84,6
R38 34 24,2 16,5 8,5 83,2
R39 34 24,3 16 7,5 81,8
R40 24 18 16 7 66
R41 36 24 15,5 7,5 83

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes
akhir belajar siswa kelas XI-MIA 4 MA Mambaus Sholihin
menyatakan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan. Sebanyak 32 siswa dinyatakan tuntas dan
6 siswa yang lain dinyatakan belum tuntas. Jenis kesalahan
yang seringkali dilakukan oleh siswa yang belum tuntas
adalah proses penghitungan yang kurang teliti, banyak siswa
yang tidak melengkapi gambar sudut arah Kkiblat yang
ditanyakan dalam soal sehingga mengurangi hasil pekerjaan
siswa serta terbatasnya waktu untuk mengerjakan tes tersebut.

Komponen kedua dalam penilaian adalah ketepatan
siswa dalam mengerjakan soal individu setiap selesai
penyampaian materi. Soal individu yang diberikan oleh
peneliti sebanyak dua kali karena penelitian dilakukan selama
dua kali pertemuan. Rata-rata hasil latihan individu siswa
yang pertama lebih bagus daripada latihan individu yang
kedua. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya soal pada materi kedua lebih kompleks daripada
soal materi yang pertama. Jam pelajaran pada pertemuan
kedua lebih siang daripada jam pertemuan pertama. Hal itu
yang menyebabkan adanya penurunan semangat belajar siswa.

Kerja kelompok merupakan ciri  dari model
pembelajaran yang dipilih oleh peneliti. Dalam penelitian ini,
peneliti membagi kelas dalam 7 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 5-6 siswa. Hasil kerja kelompok siswa
yang pertama juga cenderung lebih baik daripada hasil kerja
kelompok siswa yang kedua. Namun, secara mayoritas rata-
rata hasil kerja kelompok siswa sudah sangat bagus.
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Komponen penilaian terakhir yang diambil oleh
peneliti adalah tentang sikap siswa selama kegiatan belajar
mengajar saat penelitian. Peneliti menilai tentang keaktifan
siswa dalam belajar dan bertanya, mengungkapkan ide dalam
berdiskusi, sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi,
serta kehadiran siswa selama dua kali pertemuan.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa telah mencapai Kkriteria ketuntasan yaitu
sebesar 84,21% siswa yang tuntas secara individual dan
15,79% siswa dinyatakan belum tuntas.

B. Pembahasan
1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Uji kevalidan pada perangkat pembelajaran ini
dilakukan oleh empat orang ahli. Setiap ahli memberikan
penilaian pada setiap langkah perangkat pembelajaran yang
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS).
a. Kevalidan RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan dalam penelitian ini telah  memenuhi
kriteria valid. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis data
kevalidan RPP sesuai dengan tabel 4.5 yang mencapai
skor 3,93. Namun demikian, masih diperlukan perbaikan
dan penyempurnaan lebih lanjut atau penyesuaian-
penyesuaian jika RPP akan diterapkan pada kondisi lain.
b. Kevalidan LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria valid. Hal ini
berdasarkan pada hasil analisis data kevalidan LKS pada
tabel 4.10 yang mencapai skor rata-rata 3,66. Namun
demikian, LKS yang dikembangkan masih memerlukan
perbaikan jika LKS akan diterapkan pada materi lain.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran terpadu matematika dan ilmu
falak dengan model webbed learning berbasis pembelajaran
kooperatif pada materi trigonometri dan penentuan arah kiblat
yang dikembangkan dapat dikatakan valid.
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2. Respon Siswa

Berdasarkan analisis data respon siswa yang telah
dikemukakan sebelumnya pada tabel 4.20 menunjukkan
bahwa penilaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran terpadu
matematika dan ilmu falak dengan menggunakan model
webbed learning berbasis pembelajaran kooperatif adalah
mayoritas siswa memberikan respon positif.

Sebagian besar siswa merespon baik terhadap
kegiatan pembelajaran selama diadakan penelitian dengan
menggunakan ~model belajar webbed learning berbasis
pembelajaran kooperatif, dengan presentase yaitu lebih dari
75% menyatakan setuju terhadap model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, media LKS yang dinilai membantu
pemahaman siswa terhadap materi, ketertarikan siswa terhadap
model pembelajaran, serta kelebihan model pembelajaran yang
telah diterapkan oleh guru.

Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas
siswa menyatakan senang dan setuju terhadap pembelajaran
terpadu matematika dan ilmu falak dengan model webbed
learning berbasis pembelajaran kooperatif. Namun beberapa
siswa menyatakan tidak senang dan tidak setuju terhadap
pembelajaran tetapi dalam presentase yang kecil.

3. Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang telah
dikemukakan sebelumnya pada tabel 4.21 menunjukkan
bahwa 32 siswa tuntas secara individual, artinya siswa telah
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan yaitu dapat
menggunakan rumus trigonometri dalam menyelesaikan
penentuan arah kiblat serta menjelaskan keterkaitan rumus
trigonometri dalam menentukan arah kiblat. Selain itu siswa
juga memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal, karena
presentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 84,21%, sehingga
dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan siswa telah
mencapai kompetensi yang ditentukan. Dengan demikian,
ditinjau dari hasil belajar, pembelajaran terpadu matematika
dan ilmu falak dengan menggunakan model webbed learning
berbasis pembelajaran kooperatif telah memenuhi kriteria
tuntas.
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Dalam penelitian ini terdapat 6 siswa yang tidak
tuntas dalam mencapai kompetensi menggunakan rumus
trigonometri dalam menentukan arah kiblat dengan nilai tes
hasil belajar dibawah 78. Walaupun demikian, ketuntasan
belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan
pembelajaran  terpadu  matematika dan ilmu falak
menggunakan model webbed learning berbasis pembelajaran
kooperatif siswa menjadi berminat untuk mengikuti
pembelajaran matematika sehingga pencapaian hasil belajar
siswa semakin baik. Perolehan nilai yang masih belum
maksimal menurut peneliti terjadi karena beberapa sebab,
yaitu: 1) waktu untuk mengerjakan tes hasil belajar yang
terlalu singkat dengan jawaban yang relatif panjang pada
langkah' penyelesaian. 2) Adanya beberapa siswa yang lupa
tidak membawa alat bantu kalkulator saat tes hasil belajar
sehingga hasil pekerjaannya kurang maksimal.
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